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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Penerapan budaya kerja 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) 

pada bengkel Trans Jatim menjadi permasalahan yang berdampak pada 

keselamatan pada saat bekerja. Sehingga diperlukan solusi penataan 

barang agar terciptanya lingkungan kerja yang lebih efisien, aman, dan 

nyaman. Dengan menerapkan 5R secara konsisten dapat meningkatkan 

produktivitas, mengurangi pemborosan, serta menciptakan budaya kerja 

yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. Selain itu, penerapan 5R juga 

berkontribusi pada peningkatan keselamatan kerja dan kebersihan 

lingkungan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kualitas kerja 

dan kesejahteraan karyawan.  

 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan tentang Penerapan Budaya 

Kerja 5R pada Bengkel Trans Jatim dapat diambil saran :  

a. Faktor fasilitas seperti kurangnya fasilitas yang ada di bengkel agar 

segera dipenuhi dan semua kelengkapan alat pelindung diri agar 

diterapkan kepada seluruh pekerja.  

b. Merekomendasikan penerapan budaya kerja 5R di bengkel Trans 

Jatim untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja di bengkel. 
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